
YOGYA (KR) - Rektor

UGM Prof Ir Panut Mul-

yono MEng DEng IPU

ASEAN Eng menyampai-

kan pernyataan sikap

UGM terkait penguatan

solidaritas dan kegoton-

groyongan menghadapi Co-

vid-19, Jumat (23/7). Hal

ini dilakukan sebagai res-

pons terhadap situasi Co-

vid-19 yang masih berlang-

sung serta berbagai kebi-

jakan Pemerintah Pusat

dalam penanganan pande-

mi serta ‘Sapa Aruh dan

Maklumat Rakyat’ yang di-

sampaikan Gubernur DIY,

Sri Sultan Hamengku Bu-

wono X.

”Universitas Gadjah Ma-

da berkomitmen terus

berkontribusi nyata dalam

penanganan Covid-19

melalui peningkatan kapa-

sitas layanan kesehatan,

bekerja sama dengan para

mitra dan KAGAMA,” kata

Prof Panut Mulyono.

Rektor mengungkapkan,

sebagai wujud komitmen-

nya, UGM telah melaku-

kan berbagai upaya men-

dukung penanganan 

* Bersambung hal 7 kol 1

UGM Tegaskan Komitmen 
Tangani Pandemi Covid-19

KR-Antara/Hendra Nurdiyansyah

VAKSINASI DI HUTAN MINI: Mahasiswa mengikuti vaksinasi Covid-19 di

Arboretum atau hutan mini Fakultas Kehutanan UGM, Yogyakarta, Jumat

(23/7). Fakultas Kehutanan UGM menggelar vaksinasi Covid-19 untuk 500

mahasiswa dari jenjang sarjana, magister dan doktor. 

JAKARTA (KR) - Kepolisian Negara Republik Indo-

nesia (Polri) mengimbau masyarakat tak terhasut de-

ngan ajakan aksi unjuk rasa serentak di media sosial

(medsos) pada tanggal 24 Juli 2021. Pasalnya ajak itu

berpotensi terjadi kerumunan dan akan menambah

penularan Covid-19.

Kadiv Humas Polri Irjen Pol Argo Yuwono meng-

ungkapkan, imbauan tersebut disampaikan karena

saat ini jumlah Covid-19 terus melonjak. Dengan ada-

nya demonstrasi, potensi menciptakan kerumunan

bakal terjadi, yang nantinya semakin memperburuk la-

ju pertumbuhan virus Korona.

”Kami berharap untuk tidak melakukan kerumunan

karena situasi angka Covid yang masih tinggi,” kata

Argo dalam siaran persnya yang diterima redaksi KR,

Jumat (23/7).

Jenderal bintang dua itu menyebut, saat situasi

seperti ini penyampaian aspirasi bisa dilakukan dengan

cara daring. ”Bisa dilakukan dengan audiensi atau di-

lakukan dalam bentuk FGD online,” ujar Argo. 

* Bersambung hal 7 kol 5

POLRI INGATKAN PENYEBARAN COVID-19 TINGGI

Jangan Terhasut Ajakan Unjuk Rasa 

JAKARTA (KR) - Upacara pembukaan Olimpiade

Tokyo, Jumat (23/7) malam, menyelipkan momen hen-

ing untuk mengenang mereka yang meninggal dunia

karena Covid-19.

Momen hening tersebut sekaligus mengenang insi-

den pembantaian Munchen yang menewaskan atlet

Israel pada Olimpiade Munchen 1972.

Upacara pembukaan Olimpiade Tokyo yang disiar-

kan langsung TVRI dan secara daring di Vidio.com itu

resmi dimulai, ditandai dengan kembang api yang

memeriahkan langit malam kota Tokyo.

Sebelum nyala kembang api, acara yang digelar di

Stadion Nasional Tokyo, Olympics Stadium, tanpa

penonton itu dibuka dengan lampu sorot yang men-

garah pada seorang penari berbaju putih, dengan

bayang-bayang menyerupai tunas yang makin lama

semakin membesar.

Belasan penari kemudian muncul memenuhi la-

pangan bersama dengan video memproyeksikan tali

berwarna merah yang menghubungkan satu sama

lain.

Kaisar Jepang Naruhito dan Presiden Komite Olim-

piade Internasional (IOC), Thomas Bach, memasuki

stadion dengan menggunakan masker.

Selanjutnya, bendera Jepang dibawa ke stadion oleh

enam orang, termasuk di dalamnya adalah para man-

tan atlet Olimpiade. Para penari kemudian menyala-

kan simbol cincin Olimpiade.

Kontingen Indonesia untuk Olimpiade Tokyo 2020

dikukuhkan Menteri Pemuda dan Olahraga Zainudin

Amali, secara virtual pada Kamis (8/7) pagi.

* Bersambung hal 7 kol 5

MERIAH PEMBUKAAN OLIMPIADE TOKYO

Doa untuk Korban Virus Korona

Suara Hati Nurani Rakyat
Terbit Sejak 27 September 1945

HARGA RP 4.000 / 20 HALAMAN 
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NYAWA manusia belakangan ini terasa makin tidak ber-

arti. Di berbagai daerah, setiap hari dilaporkan korban yang

terus berjatuhan akibat keganasan Covid-19. Puluhan am-

bulans sepanjang hari tampak antre di kompleks pema-

kaman korban Covid-19. Masyarakat benar-benar miris. 

Jika sebelumnya korban Covid-19 yang menyentuh

angka 10 ribu sudah membuat kita was-was, kini batas

angka psikologis itu telah jauh terlampaui. Indonesia pun

sementara waktu menduduki ranking pertama negara yang

paling banyak warga masyarakatnya menjadi korban

Covid-19.

* Bersambung hal 7 kol 1

Melalui Transfer
983 Ibu Ari  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 300,000.00 

JUMLAH   . . . . . . . . . . . . . . . . Rp 300,000.00 

s/d 22  Juli   2021  . . . . . . . . . Rp 487,650,000.00 
s/d 23  Juli   2021   . . . . . . . . Rp 487,950,000.00 
(Empat ratus delapan puluh tujuh juta sembilan ra-

tus lima puluh ribu rupiah )

(Siapa menyusul?)

NO NAMA ALAMAT RUPIAH 

MARI kita bershodaqoh dengan niat untuk menolak
wabah virus korona atau Covid-19 untuk diri sendiri mau-
pun orang-orang lain. Shodaqoh Bapak/Ibu para derma-
wan bisa diserahkan secara langsung ke Bagian Keuang-
an KR setiap hari kerja, pukul 09.30-13.30 (hari libur nasi-
onal dan Sabtu-Minggu tutup). Atau transfer ke rekening
BCA 126.556.5656 atas nama BP Kedaulatan Rakyat PT.
(Foto bukti transfer mohon dikirim ke WA 081 2296 0972.

Berikut dermawan yang sudah menyumbang:

● SETELAH 53 tahun,

Italia menjadi juara sepak-

bola Piala Eropa, usai me-

ngalahkan Inggris 3-2,

Angka dianalisa, menjadi

menarik. Angka 53, terdiri

dari 3 + 2 sama dengan 5,

dan 3 ada di kemenangan

angka 3. Sukses buat Ita-

lia. (L Drs Krismanto, Pe-

rum Putri Citra Indah B4,

Condongcatur, Depok,

Sleman.)

KR-Antara/Sigid Kurniawan

Kontingen Indonesia mengikuti defile dalam pembukaan Olimpiade Tokyo 2020 di Stadion Nasional, Tokyo, Jepang, Jumat (23/7). 

YOGYA (KR) - Pemerintah

memperpanjang masa Pember-

lakuan Pembatasan Kegiatan Ma-

syarakat (PPKM) Darurat hingga

25 Juli mendatang. Namun demi-

kian, belum terlihat penurunan-

nya penyebaran Covid-19. Kalau-

pun turun, karena diikuti jumlah

tes yang turun juga.

Epidemiolog Universitas Gadjah

Mada (UGM), Bayu Satria Wira-

tama, Jumat (23/7) menilai pene-

rapan PPKM Darurat belum

memberikan dampak penurunan

jumlah kasus positif Covid-19.

Meski sempat terjadi penurun-

an, menurut Bayu, angka tersebut

lebih disebabkan jumlah sampel

yang dites menurun. Hal ini pun

sudah diakui oleh pemerintah.

Sementara persentase jumlah ka-

sus positif cenderung stabil.

”Kalau jumlah yang dites turun

otomatis jumlah kasus turun juga.

Bisa dilihat dari positivity rate

yang cenderung stabil,” sebutnya.

Bayu berujar, tingginya kasus

positif Covid-19 dalam dua bulan

terakhir ini imbas masyarakat

yang abai dengan protokol kese-

hatan. Termasuk saat melaksa-

nakan vaksinasi.

”Bukan karena vaksinnya, kare-

na vaksin aman dan tidak akan

menyebabkan sakit Covid-19.

Yang mungkin terjadi adalah pe-

laksanaannya yang tidak ter-

kendali dan menyebabkan 5M ti-

dak bisa dijaga,” katanya.

Lebih lanjut, ia melihat jumlah

kasus yang meningkat kemung-

kinan sudah terjadi sejak lama.

Namun tidak terpantau karena

jumlah testing yang masih minim.

”Kita tidak pernah bisa cukup

testingnya sehingga data yang ada

itu tidak mencerminkan (data)

yang sebenarnya. Sehingga mung-

kin sekali di Juni sudah tinggi ka-

susnya namun banyak yang masih

undetected,” katanya.

”Bahkan diduga sejak Mei ba-

nyak kasus yang tidak terdeteksi

sudah ada di masyarakat maka-

nya bisa naik sangat tinggi di

Juli,” sambungnya.

Diharapkan, herd immunity se-

gera tercapai. Namun apabila laju

vaksinasi harian masih rendah,

maka target bulan September un-

tuk tercapainya herd immunity di

Jawa-Bali akan sulit.

”Laju vaksinasi harian kita ma-

sih sangat rendah. Kecuali kita

bisa 2 juta sehari,” katanya.

Soal banyaknya kasus kematian

pasien Covid-19 yang meninggal di

rumah sakit dan isoman di rumah,

Bayu mengatakan pemerintah

perlu memperbanyak lagi lokasi

dan tempat isolasi terpusat se-

hingga bisa terpantau dengan baik

dan bisa di-screening lebih awal

bagi mereka yang mengarah ke ge-

jala yang lebih berat.

”Pasien dengan gejala berat bi-

sa terpantau dengan baik,” pung-

kasnya.

Terpisah, Kepala Dinas Sosial

DIY Endang Patmintarsih di

Yogyakarta, Jumat (23/7) menge-

mukakan, guna memudahkan pe-

ngawasan terhadap pasien Covid-

19 tanpa gejala atau bergejala

ringan, Pemda DIY meminta supa-

ya mereka menempati shelter yang

sudah disediakan pemerintah.

Pasalnya selama ini banyak

pasien Covid-19 yang melakukan

isolasi mandiri (isoman) di rumah.

Akibatnya mereka tidak bisa  ter-

pantau oleh dokter atau tenaga me-

dis dengan baik. Bahkan beberapa

diantara mereka ada yang mening-

gal dunia saat menjalani isoman.

”Saat ini tercatat ada 54 shelter

di DIY dengan rincian shelter yang

dibentuk Dinas Sosial DIY seba-

nyak 32 shelter dengan daya tam-

pung 816 orang. Sedangkan shelter

yang dibentuk pemerintah kabupa-

ten/ kota sebanyak 12 shelter de-

ngan daya tampung 680 orang.

Selain itu shelter yang dibentuk

oleh perguruan tinggi dan hotel se-

banyak 10 shelter dengan daya

tampung 869 orang. 

* Bersambung hal 7 kol 5

UNTUK memudahkan pe-
ngiriman naskah SST bisa
melalui e-mail: www. nas-
kahkr@gmail.com atau WA
0895-6394-11000, ditulis
Naskah SST. 


